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ABSTRACT 

 

Data clustering plays a crucial role in data analysis for identifying hidden patterns, trends, and structures 

within the data. The K-Means algorithm has gained popularity as a widely used method for data clustering 

due to its efficiency and ease of implementation. Clustering is a data analysis technique utilized to group 

similar objects together. The K-Means algorithm stands out as one of the most renowned and frequently 

employed clustering methods across various fields, including data science, pattern recognition, and artificial 

intelligence. In this research, we collected data on natural disasters from different regions in Indonesia and 

employed it as input for the K-Means clustering algorithm. K-Means was utilized to cluster the similarity 

patterns within the occurring natural disasters. The clustering results provide information about groups that 

may exhibit similar characteristics and disaster risks. 
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Abstrak 

Pengelompokan data memiliki peranan penting dalam analisis data untuk mengidentifikasi pola tersembunyi, 

tren, dan struktur di dalamnya. Algoritma K-Means telah menjadi metode yang populer dan banyak 

digunakan dalam pengelompokan data karena efisiensinya dan kemudahan implementasinya. 

Pengelompokan merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk mengelompokkan objek yang 

memiliki kesamaan. Algoritma K-Means menjadi salah satu metode pengelompokan yang paling terkenal 

dan sering digunakan di berbagai bidang, termasuk ilmu data, pengenalan pola, dan kecerdasan buatan. 

Dalam penelitian ini, kami mengumpulkan data tentang bencana alam dari berbagai wilayah di Indonesia dan 

menggunakan data tersebut sebagai input untuk algoritma pengelompokan K-Means. K-Means digunakan 

untuk mengelompokkan pola-pola kesamaan dalam bencana alam yang terjadi. Hasil pengelompokan 

memberikan informasi tentang kelompok-kelompok yang mungkin memiliki karakteristik dan risiko bencana 

yang serupa.. 

 

Kata Kunci: Clustering, K-means, Bencana Alam, Algoritma, Data Mining 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya Ilmu teknologi memudahkan kita dalam mendapatkan data dan informasi saat 

mengakses internet.data dari internet pastilah banyak dan berlimpah saat kita memberikan pertanyaan pada 

mesin pencarian. Tetapi apakah data yang kita akses akan selalu benar dan tepat[1]. Oleh karena itu, Metode 

Clustering merupakan suatu pengelompokkan data yang dapat menjadi beberapa klaster sehingga dapat 

memberikan data yang relevan dan terstruktur[2].Ada dua tipe data clustering yaitu diantaranya ada 

Hierarchical (hirarki) dan non Non-Hierachical (non- hirarki) yang dimana dua tipe data tersebut tergolong 

dalam Data Mining yang bersifat Unsuvervised (tanpa arahan). K-Means adalah metode clustering non 
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hirarki  yang mempartisi data  mengolah dan membentuk satu atau lebih klaster [3]. Indonesia merupakan 

wilayah kawasan Asia Tenggara yang memilki letak geologis, demografis, dan geografis yang memicu 

terjadinya bencana alam yang seringkali muncul seperti contohnya gempa bumi, banjir, gunung Meletus, 

angin putting beliung dan sebagainya [4]. Tujuan penulisan jurnal ini guna mengetahui pengelompokan suatu 

data pada bencana alam yang terjadi di wilayah Indonesia, menggunakan algoritma K-Means pada aplikasi 

software Rapidminer guna memudahkan suatu data dikelompokkan sehingga lebih efisien dan terstruktur. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian Kuantitatif 

Metode ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam pengumpulan dan analisis data. Data yang 

dikumpulkan dalam bentuk angka dan diolah menggunakan analisis statistik untuk menghasilkan temuan. 

 

Metode clustering  

Metode clustering pada algoritma K-means adalah teknik pengelompokan data yang populer dan efisien, 

lagkah- langkahnya  

 

a) Inisialisasi: Langkah pertama adalah menentukan jumlah kelompok yang diinginkan (K) dan 

menginisialisasi posisi awal dari pusat kelompok secara acak. Pusat kelompok awal ini disebut centroid. 

b) Pengelompokan: Setiap titik data dalam dataset akan dikelompokkan ke dalam kelompok yang memiliki 

centroid terdekat. Jarak antara titik data dengan centroid diukur menggunakan metrik jarak Euclidean 

atau metrik jarak lainnya. 

c) Perbarui centroid: Setelah pengelompokan awal, centroid baru dihitung dengan mengambil rata-rata dari 

semua titik data dalam kelompok. Posisi centroid diperbarui untuk setiap kelompok. 

d) Iterasi: Langkah pengelompokan dan pembaruan centroid diulang secara iteratif. Pada setiap iterasi, titik 

data diklasifikasikan ke kelompok yang memiliki centroid terdekat, dan centroid diperbarui berdasarkan 

rata-rata kelompok. 

e) Konvergensi: Iterasi dilanjutkan hingga tidak ada perubahan dalam pengelompokan atau pusat kelompok 

lagi. Pada titik ini, algoritma dianggap telah mencapai konvergensi, dan hasil akhir adalah kelompok-

kelompok yang stabil. 

f) Evaluasi: Setelah konvergensi, hasil clustering dapat dievaluasi menggunakan metrik evaluasi seperti 

SSE (Sum of Squared Errors) atau indeks kecocokan yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

Berikut kami berikan Langkah- langkahnya dalam mengelompokan data nya pada aplikasi software 

RapidMining : 

a) Pertama kita siapkan dulu data mentahnya pada software Ms Excel 
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Gambar 2.1. Data Mentah Bencana Alam pada tahun 2021 

Sumber : https://www.bps.go.id/indicator/168/954/1/banyaknya-desa-kelurahan-menurut-jenis-bencana-

alam-dalam-tiga-tahun-terakhir.html 

 

b) Kemudian rapikan datanya  hilangkan caption bencananya  dan provinsi 

c) Lalu, masuk ke software RapidMining klik  file dan new file, kemudian ketikan di operator “exel” sesuai 

format file kalian lalu drag file ke layer 

 

   

Gambar 2.2. Tampilan add new document, dan memasukan file data mentah pada RapidMining 

 

d) Kemudian import data cell, ubah semua data menjadi integer, kemudian pilih K-Means  pada operator 

dibawah 

 

https://www.bps.go.id/indicator/168/954/1/banyaknya-desa-kelurahan-menurut-jenis-bencana-alam-dalam-tiga-tahun-terakhir.html
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Gambar 2.3. Import cell dan operator K-means 

 

e) Kemudian add  pada operator “Cluter performance distancing” 

 

Gambar 2.4. add  cluter performance distancing 

 

f) Setelah itu klik pada bagian clutering K-Means dan ubah parameternya di bagian measure types nya 

menjadi “mixedmeasures” agar nilai selain Integer dapat direading 
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Gambar 2.5. mengubah parameter 

 

 

g) Pada bagian Cluster Distance Performes  ceklist menjadi Maximize agar tidak ada nilai selain nilai 

.positif 

 

 

Gambar 2.6. mengubah nilai Maximize 

 

 

 

h) Pada Clustring K-Means dipojok bagian sebelah kanan pada “K” diubah satu persatu dari “K” 2 – 8. Dan 

lihat Averrage centroid distance nya pada setiap K. 

 

  

Gambar 2.7. mengubah setiap nilai Averrage dari K 
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i) Jika semua nilai “K” sudah di “Averrage” lalu di blok dan klik kanan pilih copy setiap nilai Averrage 

centroid distance dan masuk Kembali ke Excel. 

j) Jika sudah masuk ke Excel lalu kita masukkan data dari “K” 2 – 8 beserta Averragenya 

 

Gambar 2.8. Menginputkan semua nilai 

 

 

k) Seperti pada gambar 2.8 diatas bahwa untuk mencari “K” untuk Cluter yang baik maka kita disini 

menggunakan Teknik Elbow Method dimana, Elbow Method ini mencari suatu nilai K dari sebuah sudut 

yang terbilang seperti siku. Disini dapat dilihat bahwa sudut siku tersebut berada di angka 4 pada grafik 

kurva, jadi nilai yang baik untuk Cluter nya dapat kita isi dengan nilai yang sudah didapat “4”. 

 

l)  Dan inilah hasil nya dapat kita lihat dari cluternya yang telah memiliki “4”, kemudian disitu ada Data 

dan Grafik dari bencana alam gempa bumi dan gunung Meletus. 

 

Gambar 2.9. Contoh Hasil pada Bencana alam Gempa dan Gunung Meletus 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah simpulan dari penelitian yang telah kami implementasikan menggunakan aplikasi software 

RapidMining. Dalam era internet, akses mudah terhadap data dan informasi menjadi lebih memungkinkan, 

namun keakuratan data tetap menjadi tantangan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, metode clustering dapat 

digunakan untuk mengelompokkan data secara efisien sehingga memfasilitasi akses terhadap data yang 

relevan dan terstruktur. 
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Metode clustering terdiri dari beberapa tipe, termasuk hierarchical dan non-hierarchical, dan salah satu 

metode non-hierarchical yang populer adalah K-Means. Di Indonesia, bencana alam sering terjadi, sehingga 

pengelompokan data bencana alam menggunakan metode K-Means dapat membantu mengorganisir data 

secara efisien dan terstruktur. Penelitian ini menggunakan aplikasi software RapidMining untuk menerapkan 

algoritma K-Means pada data bencana alam di Indonesia. 

 

Diharapkan penggunaan metode clustering ini dapat memberikan manfaat dalam mengelompokkan data yang 

relevan dan terstruktur, serta membantu dalam mitigasi dan penanganan bencana alam di Indonesia. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berikut yang dapat kami simpulkan mengenai penelitian yang sudah kami Implementasikan dalam sebuah 

bentuk Aplikasi Software RapidMining Penggunaan internet telah memudahkan akses terhadap data dan 

informasi, namun keakuratan data yang didapatkan masih menjadi masalah yang perlu diatasi. Oleh karena 

itu, metode clustering dapat digunakan untuk mengelompokkan data sehingga memudahkan dalam 

mengakses data yang relevan dan terstruktur.  

 

Metode clustering terdiri dari dua tipe, yaitu hierarchical dan non-hierarchical, dan K-Means merupakan 

salah satu metode clustering non-hierarchical yang populer. Di Indonesia, bencana alam sering terjadi, 

sehingga pengelompokan data bencana alam dengan menggunakan metode K-Means dapat membantu dalam 

mengelompokkan data dengan efisien dan terstruktur. Penelitian ini menggunakan aplikasi software 

Rapidminer untuk menerapkan algoritma K-Means pada data bencana alam di Indonesia. Diharapkan, 

penggunaan metode clustering dapat memberikan manfaat dalam mengelompokkan data yang relevan dan 

terstruktur, serta dapat membantu dalam mitigasi dan penanganan bencana alam di Indonesia. 
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